
BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

 
 
 
 

4.1  Hasil Implementasi RapidMiner 

 Pada bab ini akan membahas hasil dari implementasi rapidminer 

menggunakan algoritma K-Means Clustering dalam mengukur Tingkat 

kedisiplinan pegawai di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Labuhanbatu. 

Untuk mendukung hasil perhitungan manual yang telah dibahas sebelumnya maka 

data tersebut diuji menggunakan software RapidMiner. Berikut tampilan awal 

ketika aplikasi rapidminer dijalankan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Tampilan Awal RapidMiner 

Setelah itu muncul tampilan awal yaitu membuat lembar kerja baru atau membuka 

file yang sudah ada. Klik blank process untuk memulai lembar kerja baru 
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Gambar 4. 2 Memilih Lembar Kerja Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Halaman Lembar Kerja RapidMiner 

Selanjutnya proses yang dilakukan ialah penginputan data ke dalam lembar kerja. 

Maka dibutuhkan operator read excel kemudian drag and drop kedalam view 

process sehingga operator tersebut dapat tampil pada lembar kerja seperti Gambar 

4.5. Lalu klik import configuration wizard pada parameters operator read excel. 
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Gambar 4. 4 Import Configuration Wizard 

Setelah mengklik import configuration wizard maka akan muncul form data yang 

akan dipilih untuk diimport pada lembar kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Alur Proses Import Data Tahap 1 

 

Pada Gambar 4.5, Tahap 1 memilih lokasi file data yang akan digunakan. Pilih 

lokasi penyimpanan data, pilih data yang akan digunakan kemudian klik next. Maka 

akan muncul form tahap 2 yaitu select the cells to import seperti pada Gambar 4.6 

lalu klik next. 
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Gambar 4. 6 Alur Proses Import Data Tahap 2 

Kemudian muncul tahap 3 yaitu format your columns, pada tahap ini data 

polynomial kita ubah role menjadi id seperti pada Gambar 4.7 kemudian klik finish. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Alur Proses Import Data Tahap 3 

Setelah tahapan import data selesai selanjutnya drag and drop operator multiply, 

berfungsi untuk untuk membuat salinan objek. Operator multiply mengambil objek 

dari port input dan mengirimkan salinannya ke port output dimana setiap port yang 

terhubung membuat salinan yang tidak terikat. Sehingga jika ingin mengubah satu 
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salinan tidak akan mempengaruhi salinan yang lain. Lalu hubungkan operator read 

excel dengan operator multiply 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 Input Operator Multiply 

Selanjutnya pilih model algoritma yang akan diuji, dalam penelitian ini 

menggunakan algoritma k-means. Kemudian setting parameter dari masing-masing 

model clustering yang akan diuji, model ke 1 dengan jumlah cluster sebanyak 3 dan 

model ke 2 dengan jumlah cluster sebanyak 4 dan measure types yang digunakan 

ialah mixed measures. Lalu hubungkan operator multiply dengan operator 

clustering 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 9 Input Operator Algoritma K-Means 
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Selanjutnya untuk menilai performance dari hasil clustering data yaitu 

menggunakan operator cluster distance performance, drag dan drop operator 

kedalam proses. Kemudian setting parameter pada operator tersebut ceklis 

normalize dan maximize, dan ubah main criterion menjadi davies bouldin untuk 

mengevaluasi kualitas hasil clustering dengan mengukur rasio antar jarak antar 

klaster dan jarak dalam klaster, jika nilai DBI lebih rendah maka mengindikasikan 

bahwa clustering tersebut lebih baik dan lebih terstruktur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10 Susunan Operator Read Excel,Multiply, K-Means dan Performance 

Setelah di drag dan drop kemudian hubungkan operator clustering dengan 

operator performance dan hubungkan performance dengan result. Kemudian klik 

tombol run untuk mengeksekusi data dan menampilkan hasil.  
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Gambar 4. 11 Ikon Tombol Run 

Maka akan muncul hasil performance vector dari kedua clustering yang dijalankan, 

sehingga dapat dilihat bahwasannya nilai DBI yang lebih rendah adalah nilai dari 

clustering dengan jumlah klaster sebanyak 3 dengan nilai 0.160 , maka yang akan 

digunakan adalah clustering dengan jumlah klaster sebanyak 3. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 12 Evaluasi Kualitas Hasil Clustering Menggunakan DBI 

 

Sehingga hasil dari klasterisasi data kedisiplinan pegawai yang diperoleh sebanyak 

3 klaster yaitu cluster 0 dengan jumlah data sebanyak 30 item, cluster 1 dengan 

jumlah data sebanyak 16 item dan cluster 2 dengan jumlah data sebanyak 32 item 

dengan total keseluruhan data ialah 78 item. 
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Gambar 4. 13 Hasil Klasterisasi Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 14 Hasil Cluster 0 (Pegawai yang kurang disiplin) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 15 Hasil Cluster 1 (Pegawai yang tidak disiplin) 
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Gambar 4. 16 Hasil Cluster 2 (Pegawai yang disiplin) 

 

Dapat dilihat hasil dari data pada gambar 4.17 menggambarkan persebaran klaster 

dalam bentuk scatter bubble yang dihasilkan dari proses pengelompokan 

kedisiplinan pegawai. Scatter berwarna biru melambangkan cluster 2, scatter 

berwarna hijau melambangkan cluster 0, dan scatter berwarna jingga 

melambangkan cluster 1 dengan nilai klaster ditunjukkan pada sumbu x dan sumbu 

y. Kelompok pada cluster 0 dikelompokkan sebagai pegawai kurang disiplin 

(tingkat disiplin sedang), cluster 1 dapat dikategorikan sebagai pegawai tidak 

disiplin (tingkat disiplin rendah), dan cluster 2 dikelompokkan sebagai pegawai 

disiplin (tingkat disiplin tinggi). 
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Gambar 4. 17 Visualisasi Hasil Pemodelan Clustering K-means 

 

 

 

Gambar 4. 18 Hasil Rata-Rata Centroid Dari Tiap Cluster 

 

4.2  Pembahasan  

4.2.1  Perbandingan Hasil Perhitungan Manual dan RapidMiner 

 

Untuk memastikan keakuratan hasil klasterisasi maka dilakukan 

perbandingan antara perhitungan manual menggunakan Microsoft Excel dan 

perhitungan otomatis menggunakan RapidMiner. Dari hasil perhitungan dari kedua 

metode ini menunjukkan adanya konsistensi dalam pengelompokan pegawai ke 

dalam tiga cluster utama, yaitu pegawai disiplin, kurang disiplin, dan tidak disiplin. 
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Perbandingan dalam perhitungan manual (Microsoft Excel): 

a. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan metode Euclidean Distance untuk 

menentukan jarak setiap pegawai ke pusat cluster. 

b. Setelah beberapa iterasi, nilai centroid diperbarui hingga mencapai konvergensi. 

c. Excel menghasilkan tiga kelompok dengan hasil yang sebanding dengan 

RapidMiner, meskipun membutuhkan waktu lebih lama untuk perhitungan 

manual. 

Perbandingan dalam perhitungan dengan RapidMiner : 

a. RapidMiner mengotomatiskan proses klasterisasi dengan hasil yang lebih cepat 

dan akurat dibandingkan metode manual. 

b. Evaluasi hasil menggunakan Davies-Bouldin Index menunjukkan bahwa hasil 

klasterisasi memiliki tingkat pemisahan yang cukup baik. 

c. RapidMiner juga menghasilkan visualisasi klaster yang mempermudah 

interpretasi pola kedisiplinan pegawai. 

 

4.2.2  Interpretasi Hasil Perhitungan 

 Hasil perhitungan manual dan RapidMiner menunjukkan bahwa : 

a. Pegawai dalam Cluster 1 memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi, dengan 

tingkat kehadiran yang hampir sempurna dan keterlambatan minimal. 

b. Pegawai dalam Cluster 2 memiliki tingkat kedisiplinan sedang, dengan 

keterlambatan yang lebih tinggi dibandingkan Cluster 1 dan beberapa 

pelanggaran aturan. 
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c. Pegawai dalam Cluster 3 memiliki kedisiplinan yang rendah, dengan jumlah 

keterlambatan dan pelanggaran aturan yang tinggi, serta beberapa pegawai 

dengan absensi yang tidak memenuhi standar. 

Perhitungan menggunakan RapidMiner lebih efisien dibandingkan dengan metode 

manual di Excel, terutama dalam menangani dataset yang lebih besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


